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Abstract:
Elderly is a natural biological stage where a person cannot avoid these stages which have an impact on physical and psychological decline, where physical deterioration is characterized by the presence of wrinkled skin, hair turning white, decreased sense of hearing, blurred sense of sight, decreased sense of smell, decreased vital organ functions, and the presence of limited physical movement of one ot more extremities. The purpose of this study was to determine the Application of Ergonomic Exercise Activity Therapy in Elderly Hypertension with Impaired Physical Mobility Nursing Problems  in Karangnongko Village, Pondokusumo District, Malang Regency.
This type of scientific research is a descriptive design approach with a case study approach, the subjects used are 2 patients with impaired physical mobility nursing problems. The location was carried out at the Karangnongko Village, Pondokusumo District, Malang Regency.Regency by providing interventions for ergonomic exercise therapy activities for 6 days which were given once a day with a duration of 30 minutes and before and after giving ergonomic exercise therapy activities blood pressure was measured using a Manual Spygmomanometer, using data collection which included assessment, determine diagnosis, make interventions, implement, and evaluate.
The results of the case study show that giving ergonomic exercise activity therapy can be an alternative therapy to reduce blood pressure and to reduce fatigue during activities in the elderly.
The conclusion of this study is that ergonomic exercise activity therapy can be used as non-pharmacological therapy for elderly people suffering from hypertension who experience impaired physical mobility nursing problems so that patients avoid fatigue when doing activities.
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1. [bookmark: 1._Pendahuluan]Pendahuluan
Peningkatan jumlah lanjut usia perlu mendapatkan perhatian karena kelompok lanjut usia beresiko tinggi mengalami berbagai macam masalah kesehatan khusunya penyakit degeneratif (Gandari et al, 2020). Golongan penyakit yang sering menyertai pada kelompok lansia yang menimbulkan gangguan muskuloskeletal adalah Gout arthritis yang menyebabkan nyeri sendi. Penyakit ini menyerang autoimun dimana persendian (tangan dan kaki), secara simetris mengalami peradangan, penyakit ini menyebabkan peradangan, kekakuan, sehingga terjadi pembengkakan dan rasa sakit pada sendi yang akan menyebabkan kerusakan pada bagian dalam sendi dan keterbatasan aktivitas pada lansia yang akan menyebabkan immobilisasi dan penurunan rentang gerak dan kekuatan otot ( Handriani, 2022).
Word Health Organization (WHO) mengemukakan pada tahun 2022 menjelaskan bahwa prevalensi gout arthritis di dunia sebanyak 34,2%. Prevalensi gout arthritis di Amerika sebesar 26,3% dari total penduduk. Angka kejadian gout arthritis juga tergolong tinggi di Indonesia mencapai 81% sehingga Indonesia masuk dalam urutan tertinggi dengan penderita gout arthritis (Silpiyani, 2023). Berdasarkan Pusat Data BPS Provinsi Jawa Timur gout arthritis merupakan salah satu penyakit terbanyak yang diderita lansia yaitu pada tahun 2023 sebanyak 28% dari 4.209.817 lansia menderita gout arthritis (Depkes RI, 2023). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2022, menyatakan prevalensi penyakit sendi pada umur ≥ 15 tahun di Provinsi Jawa Timur sebanyak 26,9 %. Berdasarkan data  dari  Dinas  Kesehatan Kabupaten malang pada tahun 2025  jumlah penderita penyakit gout arthritis pada usia ≥ 60 sejumlah 118.283 orang. Dinkes malang, (2025). 
Penyebab terjadinya gout arthritis adalah karena adanya deposit/ penimbunan kristal dalam sendi. Penimbunan gout arthritis sering terjadi pada penyakit dengan metabolisme abnormal dan kelainan metabolic dalam pembentukan purin dan ekskresi gout arthritis yang terjadi akibat peningkatan kronis kosentrasi di dalam plasma (hiperusemia:>7 mg/dl), adanya penurunan ekskresi diakibatkan pembentukan gout arthritis yang berlebih (Nurarif, 2020). Dampak penumpukan Kristal natrium urat yaitu terbentuknya tofus yang akan mengendap di bagian perifer tubuh seperti ibu jari kaki, tangan dan telinga (Smeltzer& Bare, 2023). Dampak nyeri sendi adalah penurunan kualitas harapan hidup seperti kelelahan yang demikian hebatnya, menurunkan rentang gerak tubuh dan nyeri pada gerakan (Smeltzer& Bare, 2023)

Beberapa terapi yang dapat dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri pada lansia antara lain farmakoterapi (terapi yang paling sering digunakan), dukungan psikologis, rehabilitasi fisik, dan prosedur intervensi. Terapi farmakologis yang sering digunakan antara lain NSAID, relaksan otot, opioid, dan terapi adjuvan (Kaye et al, 2020). Terapi non farmakoterapi merupakan komponen multimodal manajemen yang sangat penting karena membantu dalam mengatasi nyeri yang lebih baik dengan perbaikan dalam fungsi sehari- hari, di dalamnya termasuk terapi fisik (Rastogi & Meek, 2023). Pemberian terapi farmakologis memiliki risiko tinggi menghasilkan efek yang kurang baik bagi kesehatan lansia dengan berbagai penurunan fungsi tubuh maka terapi non farmakologis seperti pemberian aktivitas olahraga fisik ini menjadi alternatif terbaik untuk mengatasi nyeri lansia (Capezuti, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Huriah dkk (2022), membuktikan bahwa terdapat pengaruh senam ergonomik terhadap penurunan skala nyeri sendi dan kekuatan otot pada penderita gout arthritis .Senam ergonomik atau senam inti prima raga adalah teknik senam untuk mengembalikan atau membetulkan posisi dan kelenturan sistem saraf dan aliran darah, memaksimalkan asupan oksigen ke otak, membuka sistem kecerdasan,sistem muskuloskeletal, sistem keringat, sistem pemanasan tubuh, sistem pembakaran gout arthritis, kolestrol, gula darah, asam laktat, kristal oksalet, sistem konversi karbohidrat, sistem pembuatan elektrolit atau ozon dalam darah, sistem kekebalan tubuh (Wratsongko, 2020). Terapi aktivitas senam ergonomik dilakukan selama 3 hari dalam 1minggu dengan durasi waktu kurang lebih 30 menit. Dari data di atas penulis tertarik untuk melakukan penerapan senam ergonomik pada pasien gout arthritis dengan masalah keperawatan nyeri akut.

2. Hasil
Penelitian ini dilakukan desa karangnongko kecamatan poncokusumo kabupaten malang pada tanggal 17 november sampai dengan 19 November 2025 Penelitian menggunakan 2 responden yaitu Ny.S dan Tn.K. Subyek yang digunakan pada studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan ini adalah 1 kasus dengan orang yang berbeda. Subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Pasien berusia 60-74 tahun berjenis kelamin laki-laki/perempuan.
2. Pasien yang mengalami gout arthritis dengan masalah keperawatan nyeri akut skala nyeri 5 dan 4.
3. Pasien yang mengalami gout arthritis dengan masalah keperawatan nyeri akut skala nyeri ringan (1-3) dan skala nyeri sedang (4-6).
Tabel 1 Data Umum Responden

	Data 
	Klien 1
	Klien 2

	Nama
	Ny.B
	Ny.U

	  Usia
	63
	62

	Jenis kelamin
	p
	p

	Pendidikan	 
	Tamat Sd
	Tamat Sd

	Pekerjaan 
	Petani
	Buru Harian

	Status pernikahan
	Menikah
	Menikah

	Alamat
	Ds.Karangnongko
	Ds.Karangnongko

	Keluhan utama
	Nyeri pada sendi lutut dan kaki
	Nyeri pada sendi lutut dan kaki

	Lama keluhan
	Kurang lebih 2 tahunan
	kurang lebih 3 tahun

	Kualitas keluhan
	seperti di tusuk tusuk
	seperti di tusuk tusuk

	Upaya yang di lakukan
	Mengatur pola makan dan
 mengajari senam ergonomik
	Mengatur pola makan dan mengajari senam ergonomik

	Keluhan saat pengkajian
	Pasien  mengeluh nyeri pada sendi, terutama pada jari kaki, pergelangan kaki, lutut, atau pergelangan tangan
	Pasien  mengeluh nyeri pada sendi, terutama pada jari kaki, pergelangan kaki, lutut, atau pergelangan tangan


Berdasarkan Tabel 1, terdapat dua responden yaitu Ny. B dan Ny. U dengan usia masing-masing 63 tahun dan 62 tahun. Kedua responden berjenis kelamin perempuan, berpendidikan terakhir tamat SD, serta berstatus menikah. Ny. B bekerja sebagai petani, sedangkan Ny. U bekerja sebagai buruh harian. Keduanya tinggal di Desa Karangnongko.
Keluhan utama yang dirasakan oleh kedua responden adalah nyeri pada sendi lutut dan kaki. Lama keluhan pada Ny. B kurang lebih 2 tahun, sedangkan Ny. U mengalami keluhan selama kurang lebih 3 tahun. Kualitas nyeri yang dirasakan oleh kedua responden sama, yaitu seperti ditusuk-tusuk. Upaya yang dilakukan pada kedua responden meliputi pengaturan pola makan dan pemberian senam ergonomik. Saat pengkajian, kedua pasien mengeluh nyeri pada sendi, terutama pada jari kaki, pergelangan kaki, lutut, atau pergelangan tangan.
3. Evaluasi
Evaluasi implementasi keperawatan pada kedua pasien lansia dengan gout arthritis menunjukkan adanya perubahan positif setelah dilakukan penerapan senam ergonomik. Pada tahap evaluasi, perawat menilai ketercapaian tujuan berdasarkan kriteria hasil yang telah ditetapkan pada diagnosis keperawatan utama, yaitu nyeri akut. Hasil evaluasi dilakukan melalui pendekatan SOAP dengan fokus pada perubahan subjektif dan objektif yang dialami pasien setelah intervensi dilaksanakan secara teratur
Pada pasien pertama (Ny. B), evaluasi menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri setelah dilakukan senam ergonomik selama tiga hari berturut-turut. Sebelum implementasi, pasien mengeluhkan nyeri sendi dengan skala nyeri ringan yang bersifat hilang timbul dan membatasi aktivitas. Setelah intervensi, pasien melaporkan nyeri berkurang, tubuh terasa lebih ringan, dan sendi tidak terlalu kaku saat bergerak. Secara objektif, pasien tampak lebih rileks, tidak meringis, dan mampu melakukan aktivitas sehari-hari dengan lebih mandiri.
Evaluasi pada pasien kedua (Ny. U) juga menunjukkan hasil yang serupa. Pasien sebelumnya mengeluhkan nyeri pada lutut dan kaki terutama saat beraktivitas, disertai kelelahan. Setelah penerapan senam ergonomik, pasien menyatakan nyeri berkurang dan merasa lebih nyaman saat berjalan ringan. Observasi menunjukkan adanya peningkatan toleransi aktivitas, penurunan ekspresi nyeri, serta kemampuan mengikuti seluruh rangkaian gerakan senam dengan baik, meskipun dengan penyesuaian sesuai kondisi fisik pasien.
implementasi pada kedua pasien dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, antara lain tingkat kooperatif pasien yang baik, dukungan keluarga, serta kesesuaian intervensi senam ergonomik dengan kondisi lansia. Senam ergonomik sebagai terapi nonfarmakologis mampu membantu melancarkan peredaran darah, meningkatkan fleksibilitas sendi, serta memberikan efek relaksasi yang berkontribusi terhadap penurunan persepsi nyeri pada pasien gout arthritis.
Namun demikian, dalam proses evaluasi juga ditemukan beberapa hambatan, seperti keterbatasan fisik pasien dan rasa takut nyeri saat awal melakukan gerakan. Hambatan ini dapat diatasi dengan pendekatan edukatif, pemberian contoh gerakan secara perlahan, serta modifikasi latihan sesuai kemampuan pasien. Hal ini menunjukkan pentingnya peran perawat dalam memantau respon pasien secara berkelanjutan dan memberikan motivasi selama implementasi intervensi.
Secara keseluruhan, evaluasi implementasi keperawatan pada kedua pasien menunjukkan bahwa penerapan senam ergonomik efektif dalam menurunkan nyeri pada lansia dengan gout arthritis. Tujuan keperawatan sebagian besar tercapai, ditandai dengan penurunan skala nyeri, peningkatan kenyamanan, dan perbaikan kemampuan aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, senam ergonomik dapat direkomendasikan sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis yang aman dan bermanfaat untuk mengatasi nyeri pada lansia penderita gout arthritis

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan di dalam BAB 4 tentang perbandingan teori dengan kasus pada kedua klien yang mengalami di Desa Karangnongko Kecamatan pocokusumo Kabuppaten malang, maka peneliti mengambil
kesimpulan:
1. Pengkajian telah dilakukan pada tanggal 17 November 2025 kepada kedua klien dengan keluhan yang dirasakan adalah mudah lelah saat beraktivitas,badan terasa kaku, dan nyeri sendi.
2. Diagnosa keperawatan pada kedua klien adalah Nyeri Akut.
3. Intervensi yang diberikan kepada kedua klien sudah sesuai dengan teori di buku Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI), Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) untuk mengatasi nyeri akut dengan memberikan terapi aktivitas senam ergonomik.
4. Implementasi keperawatan disesuaikan dengan intervensi yang diberikan kepada kedua klien yang telah disusun yaitu pemberian terapi aktivitas senam ergonomik selama 3 hari satu kali pemberian dalam sehari selama kurang lebih 30 menit untuk menurunkan kadar gout arthritis pada lansia.
5. Hasil evaluasi yang didapatkan setelah pemberian terapi aktivitas senam ergonomik kepada kedua klien selama 3 hari yaitu kadar gout arthritis menurun dan nyeri akut menurun, hal ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh peneliti.
dan memperhatikan waktu atau lama penggunaan gawai pada anak (Heni dan Mujahid, 2018). Tujuan
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